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ABSTRAK 

 

Salah satu upaya menekan angka kecelakaan kerja adalah dengan menerapkan sistem pelaporan 

bahaya. Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 tentang Sistem Manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) yang menyatakan bahwa setiap perusahaan harus 

memiliki prosedur pelaporan bahaya dan diketahui oleh seluruh pekerja. Dalam undang-undang 

nomor 1 tahun 1970 tentang keselematan kerja menjamin setiap pekerja berada di area kerja selama 

bekerja. Dengan bekerja di lingkungan yang aman dan dengan sumber produksi yag juga digunakan 

dengan aman dan efisien dapat menghindari berbagai bahaya yang dpata menimbulkan kerugian 

terhadap asset, manusia juga lingkungan. Selain itu, dalam penerapan di dunia industri keselamatan 

dan kesehatan kerja diaplikasikan dengan menerapkan Sistem Manajemen Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (SMK3) yang konsisten, akan semakin mendukung produktifitas suatu industry 

juga dapat memperkuat pertahanan industry tersebut dalam perkembangan dan pertumbuhan di 

masa industrialisasi. Dalam upaya mendukung usaha pemerintah dalam menjaga keselamatan dan 

kesehatan kerja pekerja, PT Petrosea mengeluarkan aplikasi SHEPRO guna mempermudah 

pelaporan bahaya di sekitar area kerja. Upaya ini sekaligus mendukung era digitalisasi dalam 

industri. 

 

Kata Kunci: Pelaporan Bahaya, Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 

 

 

ABSTRACT 

One of the efforts to reduce the number of work accidents is to implement a hazard reporting 

system. In accordance with Government Regulation Number 50 of 2012 concerning the 

Occupational Safety and Health Management System (SMK3) which states that every company 

must have a hazard reporting procedure and be known to all workers. In law number 1 of 1970 

concerning occupational safety, it ensures that every worker is in the work area while working. 

By working in a safe environment and with production sources that are also used safely and 

efficiently, various hazards can be avoided that can cause losses to assets, humans and the 

environment. In addition, in the application in the industrial world, occupational safety and health 
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are applied by implementing a consistent Occupational Safety and Health Management System 

(SMK3), which will increasingly support the productivity of an industry and can also strengthen 

the defense of the industry in the development and growth during the industrialization period. In 

an effort to support government efforts in maintaining the safety and health of workers, PT 

Petrosea has issued the SHEPRO application to facilitate reporting hazards around the work area. 

This effort also supports the digitalization era in the industry.  

 

Keywords: Hazard Reporting, Occupational Health and Safety Management System. 

 

 

PENDAHULUAN 

Dalam Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1970 tentang keselamatan kerja 

menjamin keselamatan setiap pekerja yang 

berada di area kerja selama bekerja. Dengan 

bekerja di lingkungan yang aman dan dengan 

sumber produksi yang juga digunakan dengan 

aman dan efisien dapat menghindari berbagai 

bahaya yang dapat menimbulkan kerugian 

terhadap asset, manusia, juga lingkungan.  

Selain itu, dalam penerapan di dunia 

industri keselamatan kerja diaplikasikan 

dengan menerapkan Sistem Manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) 

yang konsisten, akan semakin mendukung 

produktifitas suatu industry juga dapat 

memperkuat pertahanan industry tersebut 

dalam perkembangan dan pertumbuhan di 

masa industrialisasi (Yuliana & Taqwa, 

2022).  

Berdasarkan data dari Badan 

Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) 

Ketenagakerjaan, jumlah kasus kecelakaan 

kerja di Indonesia dalam lima tahun terakhir 

yakni dari tahun 2018 hingga tahun 2022 terus 

mengalami peningkatan ditiap tahunnya. 

Tercatat pada tahun 2018 sebanyak 173.415 

kasus, pada tahun 2019 sebanyak 182.835 

kasus, tahun 2020 semakin meningkat dengan 

jumlah kasus 221.749, di tahun 2021 tercatat 

234.270 kasus, dan tercatat pada November 

2022 sebanyak 265.334 kasus.  

Melihat angka laporan kecelakaan yang 

terus meningkat ditiap tahunya, Ida Fauziah 

selaku Menteri ketenagakerjaan menyampai 

kan bahwa penerapan keselamatan dan 

kesehatan kerja sebagai prioritas agar 

produktivitas kerja meningkat  (BPJS, 2022). 

Salah satu upaya menekan angka kecelakaan 

kerja adalah dengan menerapkan sistem 

pelaporan bahaya. Pelaksaan pelaporan 

bahaya terdapat pada Peraturan Pemerintah 

Nomor 50 tahun 2012 tentang SMK3 yang 

menyatakan bahwa setiap perusahaan harus 

memiliki prosedur pelaporan bahaya dan 

diketahui oleh seluruh pekerja. Dalam hal ini, 

pekerja berperan penting dalam pelaksanaan 

sistem pelaporan bahaya.  

Selain itu, dengan membudayakan 

pelaporan bahaya, dapat meningkatkan 

tingkat kepedulian pekerja terhadap potensi 

bahaya yang ada di lingkungan kerja. 

(Yogama et al., 2022). Pelaporan bahaya yang 

melibatkan seluruh pekerja dari semua level 

adalah bentuk upaya dalam mengurangi 

jumlah kecelakaan kerja juga mengendalikan 

perilaku tidak aman dan kondisi tidak aman 

terhadap pekerja pada lingkungan kerja. 

Terlaksananya sistem pelaporan bahaya ini 

sejalan dengan Peraturan Pemerintah No. 50 

tahun 2012 yang menyebutkan bahwa 

perusahaan harus memiliki sistem pelaporan 

bahaya dan diketahui dengan baik oleh 

seluruh pekerja.  

Selain itu, Sistem pelaporan bahaya 

juga dapat meningkatkan kepedulian pekerja 

terhadap potensi bahaya yang ada 

dilingkungan kerja. PT. Petrosea adalah 

perusahaan multi-disiplin yang bergerak 

dibidang pertambangan, rekayasa, pengadaan 

& konstruksi yang telah lebih dari 50tahun 

beroperasi. PT Petrosea memiliki aplikasi 

berbasis digital yaitu SHEPRO yang salah 

satu fungsinya adalah sebagai sarana 

pelaporan bahaya yaitu Kondisi tidak aman 

(HAZOB) dan Tindakan tidak aman (BBS). 

SHEPRO ini sudah ada sejak tahun 2019 

silam. PT Petrosea mewajibkan kepada 
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sleuruh karyawan untuk melakukan penulisan 

pelaporan pada aplikasi SHEPRO paling tidak 

1 laporan dalam 1 bulan bagi masing-masing 

karyawan (Tentang Kami - Petrosea) 

Penggunaan Aplikasi bertujuan sebagai 

bentuk pelaporan untuk semua pegawai agar 

bisa melaporkan segala sesuatu yang bahaya 

di lingkungan kerja serta mencegah kefatalan 

akibat kondisi tidak aman dan tindakan tidak 

aman yang dikelola secara sistematis 

berdasarkan aplikasi yang lebih efisien serta 

dapat meningkatkan awareness dari seluruh 

pekerja agar dapat melaporkan bahaya di 

sekitarnya.  

Tujuan penelitian ialah untuk 

mengetahui efektivitas pelaporan bahaya 

keselamatan dan kesehatan kerja pada PT 

Petrosea di Balikpapan. Sesuai dengan 

konsep teori Heinrich piramida kecelakaan 

terdapat dua penyebab langsung kecelakaan 

yaitu, kondisi tidak aman dan tindakan tidak 

aman. Untuk mengendalikan penyebab 

tersebut, perlu adanya usaha bersama serta 

kepedulian dari semua pihak yang ada untuk 

menemukan dan memperbaiki tindakan tidak 

aman dan kondisi tidak aman yang ada dan 

melaporkannya melalui aplikasi SHEPRO. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian yang 

dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif  

yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis data baik 

dari manajemen dan lapangan. Penelitian ini 

dilakukan selama satu bulan dan penulisan 

dilakukan selama empat bulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden Berdasarkan 

Jenis Kelamin dan Bagian Kerja di PT 

Petrosea.  

Tabel 1. Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

Laki-Laki 7 87,5% 

Perempuan 1 12,5% 

Total 8 100 

 

Tabel di atas menunjukan bahwa 

responden dengan jenis kelamin laki-laki 

adalah sebanyak 11 responden (87,5%) 

sedangkan dengan jenis kelamin perempuan 

sebanyak 1 respondedn (12,5%). 

Tabel 2. Bagian Pekerjaan 

Bagian 

Pekerjaan 

Jumlah Presentase 

Safety 3 37,5% 

Mekanik 

IT Control 

Power Train 

3 

1 

1 

37,5% 

12,5% 

12,5% 

Total 8 100 

Tabel diatas menunjukan bahwa 

responden dari divisi Safety sebanyak 3 

responden (37,5%), responden dari divisi 

mekanik sebanyak 3 responden (37,5%), dari 

divisi IT Control sebanyak 1 responden 

(12,5%) dan responden dari divisi Power 

Train sebanyak 1 responden (12,5%).  

Analisis Univariat 
Tabel 3. Pelaporan Bahaya Manual 

Jenis 

Pelaporan 

Jumlah Presentase 

HAZOB 4317 78% 

BBS 1849 22% 

Total 6166 100 

 

Tabel di atas adalah jumlah pelaporan 

bahaya pada PT Petrosea sebelum adanya 

aplikasi SHEPRO. 

Tabel 4. Pelaporan Bahaya Digital 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

HAZOB 4004 83% 

BBS 1124 17% 

Total 5128 100 

 

Tabel di atas merupakan jumlah 

pelaporan bahaya pada PT Petrosea setelah 

menggunakan aplikasi SHEPRO. 

 

KESIMPULAN 

Hasil dari penelitian yang dilakukan 

mengenai sistem pelaporan bahaya pada PT 
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Petrosea saat menggunakaan aplikasi 

SHEPRO dan pelaporan secara manual 

menghasilkan perbedaan angka yang 

signifikan. SHEPRO teruji 4 kali lebih cepat 

dibandingkan dengan pelaporan secara 

manual. Namun, masih banyak yang 

pembenahan dan upgrade terhadap aplikasi 

yang harus dilakukan agar semakin mudah 

untuk digunakan. 
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